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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi dari hasil pengamatan dan pengalaman peneliti yang pernah 

melaksanakan kegiatan PPL di sekolah tersebut, karena pada saat PPL telah diberikan layanan bimbingan 

kelompok sehingga dibutuhkan tindak lanjut untuk melihat hasil layanan bimbingan kelompok 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau Hubungan Antara Layanan Bimbingan 

Kelompok DenganMeningkatnyaKeterbukaan Diri Peserta Didik Kelas X Di SMA Negeri 6 Kediri Tahun 

Pelajaran 2014/  2015. Penelitian dilaksanakan dengan cara memberikan layanan bimbingan kelompok 

dan kuisoner keterbukaan diri pre tes dan post tes 

Penelitian ini mengunakan penelitian kuantitatif dengan subyek penelitian siswa kelas X SMA 

Negeri 6 Kediri. Penelitian ini dilaksanakan dengan cara memberikan layanan bimbingan kelompok 

dengan diskusi serta pengisian angket pre tes dan post tes, sampel dalam penelitian ini menggunakan 

teknik Stratified random sampling dengan jumlah populasi 313 siswa, maka jumlah sampel sebesar 175 

siswa. 

Dari hasil uji ttest diperoleh analisis thitung dengan  N = 175 sebesar  -4354. Jika dikonsultasikan 

dengan ttabel taraf signifikan 5 % diperoleh hasil 1,653 dengan demikian maka, thitung lebih kecil dari 

ttabel -4,354 < 1,653 disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara Layanan Bimbingan Kelompok 

dengan Meningkatnya Keterbukaan Diri Peserta Didik SMA Negeri 6 Kediri Tahun  2014/ 2015”, 

Artinya Ha ditolak. 

 

Kata Kunci : Layanan bimbingan kelompok,  Keterbukaan diri. 
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I. LATAR BELAKANG 

Manusia terlahir dan berkomunikasi 

dalam kehidupanya untuk mengantar 

dalam memenuhi berbagai macam jenis 

kebutuhan. Manusia juga terlahir 

sebagai makhluk sosial, yang selalu 

akan berinteraksi dengan keadaan 

disekitarnya dan berinteraksi dengan 

manusia lainya ini bisa terlihat dari 

kegiatan sehari hari yang menunjukan 

bahwa kegiatan yang di lakukan 

manusia selalu berkaitan dan 

berhubungan dengan banyak orang, 

dengan adanya hal ini, manusia akan 

lebih banyak menghabiskan waktu 

untuk berkomunikasi dari pada aktivitas 

yang lainnya. Maka keterbukaan diri 

akan berlangsung dan bisa mengungkap 

bagian-bagian diri yang terdalam yang 

belum tentu di ketahui oleh orang lain. 

Pentingnya keterbukaan diri merupakan 

salah satu faktor penentu  keberhasilan 

dalam berinteraksi sosial dan memiliki 

ciri mempunyai rasa tertarik pada 

mereka yang baru dikenal, percaya diri 

sendiri, dan percaya pada orang lain, 

dalam menyampaikan masalah pribadi 

atau sosial peserta didik sering 

mengalami kesulitaan untuk 

mengungutarakannya kepada teman dan 

kepada guru. (Winkel & Sri Hastuti, 

2004: 565) Keterbukaan diri merupakan 

salah satu kemampuan yang harus 

dilatih dan dikembangkan agar memiliki 

kemampuan interpersonal yang baik 

dalam kehidupan sehari-hari. Melalui 

layanan bimbingan kelompok 

diharapkan dapat membantu siswa 

dalam mengembangkan kemampuan 

interpersonalnya melalui dinamika 

kelompok dan melalui kegiatan dalam 

kelompok. 
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II. METODE 

A. Identifikasi Variabel Penelitian 

  Penelitian ini memiliki dua variable 

yaitu  variabel bebas (independent variabel) 

dan variabel terikat (dependent variable). 

Variabel bebas merupakan variabel yang 

memberi berpengaruh atau variabel yang 

memberi perlakuan,  dan variabel terikat 

adalah variabel yang diukur sebagai akibat 

dari variabel yang memberi pengaruh 

(Sukmadinata, 2007: 195). Dalam penelitian 

ini variabel Independen adalah layanan 

Bimbingan Kelompok dan variabel 

Dependen adalah Keterbukaan diri. 

 

B. Teknik dan Pendekatan Penelitian 

  penelitian ini dengan mengunakan 

pendekatan kuantitif melalui penelitian 

ilmiah data yang dibutuhkan berupa data 

angka yang berhubungan dengan uji 

statistik. 

 

C. Tempat dan Waktu Penelitian  

  Tempat penelitian dilaksanakan di 

SMAN 6 Kediri, Waktu penelitian 

dilaksanakan antara tanggal 7 – 8 Mei 2015. 

 

D. Populasi dan Sampel 

Dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas X di SMA  Negeri 6 Kediri yang 

keseluruhan berjumlah 313 siswa, peneliti 

mengambil sampel kelas sebanyak 175 

siswa dari 313 orang siswa kelas X di SMA 

Negeri 6 Kediri  yang menjadi anggota 

populasi, dengan mengunakan rumus dari 

Nursalam (2011: 91-92) sebagai berikut : 

  

 

E. Instrumen Penelitian dan Teknik 

Pengumpulan Data 

1. Pengembangan Instrumen 

Dalam hal ini peneliti 

mengunakan skala likert dengan alternatif 

pilihan SS : Selalu, SR : Sering, J : 

Jarang, P : Pernah, TP : Tidak Pernah, 

dengan mengunakan angket dengan 5 

alternatif, kelima alternatif  tersebut 

adalah 1 sampai 5. Bobot penilaiannya 

yaitu : SS = 5, SR = 4, J = 3, P = 2, TP = 

1 

2. Validasi Instrumen 

a. Validitas 

Analisa data yang dilakukan 

untuk uji validitas menggunakan teknik 

Corelasi Product Moment 

b. Reabilitas 

Suatu instrument dapat 

dikatakan reliable jika dapat di percaya. 

Reliabel diuji mengunakan bantuan SPSS 

16.0 for windows ,  

didapatkan r hitung = 0,933, jika 

dibandingkan dengan r table yaitu 0,396 

21 ( )
n

d





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maka hasil tersebut dinyatakan reliable 

karena r hitung > r table 

 

F. Teknik Analis Data 

1.  Analisa Data 

Analisis non-statistik menggunakan 

metode  deskriptif, menganalisis data yang 

berupa angka angka yeng  diperoleh dari 

peneletian,untuk mencari kombinasi pre tes 

dan post tes peneliti mengunakan rumus : 

    
  

√
∑   

       

 

 

 

2. Norma Keputusan 

Dalam pengambilan keputusan maka harus 

berpedoman sebagai berikut : 

a. Nilai t-test 

1) Jika thitung  ≥ ttable taraf signifikan 5% 

maka signifikan, akibatnya Ho ditolak. 

2) Jika thitung <  ttable taraf signifikan 5% 

maka signifikan, akibatnya  Ho gagal 

ditolak/ diterima 
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III. Hasil dan Kesimpulan 

Hasil analisis tentang “Layanan 

Bimbingan Kelompok dengan 

Meningkatnya Keterbukaan Diri Peserta 

Didik SMA Negeri 6 Kediri Tahun  2014/ 

2015, sebelum diberi layanan bimbingan 

kelompok adalah 14150. Sedangkan hasil 

“Layanan Bimbingan Kelompok dengan 

Meningkatnya Keterbukaan Diri Peserta 

Didik SMA Negeri 6 Kediri Tahun  2014/ 

2015” sesudah diberi layanan bimbingan 

kelompok adalah  -4,354. Berdasarkan 

analisis data maka diperoleh hasil 

berdasarkan  analisis thitung dengan N = 

175 sebesar -4354. Jika dikonsultasikan 

dengan ttabel taraf signifikan 5 % diperoleh 

hasil 1,653 dengan demikian maka, thitung 

lebih kecil dari ttabel -4,354 < 1,653 

disimpulkan bahwa tidak ada hubungan 

antara Layanan Bimbingan Kelompok 

dengan Meningkatnya Keterbukaan Diri 

Peserta Didik SMA Negeri 6 Kediri Tahun  

2014/ 2015. Dalam penelitian layanan 

bimbingan kelompok dengan meningkatnya 

keterbukaan diri peserta didik, dalam ini 

peneliti membuktikan dalam pre tes dan post 

tes yang telah diberi tidak ada pengaruh 

yang signifikan dibuktikan dengan thitung 

lebih kecil dari ttabel -4,354 < 1,653. Hasil 

analilis tersebut menunjukan bahwa tidak 

ada hubungan antara Layanan Bimbingan 

Kelompok dengan Meningkatnya 

Keterbukaan Diri Peserta Didik SMA 

Negeri 6 Kediri Tahun 2014/ 2015. 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 

thitung lebih kecil dari ttabel  -4,354 < 

1,653, maka dapat disimpulkan bahwa 

“tidak ada hubungan antara Layanan 

Bimbingan Kelompok dengan 

Meningkatnya Keterbukaan Diri Peserta 

Didik SMA Negeri 6 Kediri Tahun  2014/ 

2015” 
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